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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan pada anak yang memiliki 

dampak merugikan. Stunting dapat mempengaruhi tingkat pendidikan anak, 

produktivitas, dan permasalahan gizi lainnya di masa depan (Agustina, 2022). 

Berdasarkan WHO (2022) anak dalam keadaan stunting  berada pada kondisi 

dimana tinggi badannya kurang dari dua standar deviasi median standar 

pertumbuhan anak World Health Organization. Stunting merupakan sebuah 

kondisi gagal pertumbuhan akibat kekurangan nutrisi yang berlangsung dari 

kehamilan sampai dengan usia 24 bulan (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan data UNICEF (2022) secara global stunting mempengaruhi 

dan menghambat perkembangan sekitar 162 juta anak di bawah usia 5 tahun, 

sebanyak 22% anak dibawah lima tahun mengalami stunting di tahun 2020. 

Indonesia menjadi urutan ke dua dengan banyak anak pada kondisi pendek atau 

stunting di dunia mengikuti India, Tiongkok, Nigeria dan Pakistan. Sedangkan 

untuk wilayah Asia Tenggara Indonesia juga berada diurutan ke lima mengikuti 

Timor Leste, Laos, Cambodia, dan Myanmar. 

Pada tahun 2018 di Indonesia terdapat 29,9 % anak pada usia 24 bulan 

mengalami kejadian stunting. Kementerian Kesehatan juga mencatat dalam hasil 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)  status prevalensi stunting di Indonesia 

sebanyak 24,4% pada tahun 2022. Prevalensi stunting Indonesia berarti memiliki 

kejadian stunting diatas 20% yang mana World Health Organization 

menyebutkan kondisi ini masih masuk kedalam kategori kronis. Prevalensi 

stunting di Sumatera Selatan pada tahun 2020 berdasarkan Laporan Kinerja 

Bidang Kesehatan Masyarakat tahun 2020 dinas kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan adalah sebanyak 14.584 dari 202.696 atau sekitar 7,20% . Ciri yang 

menandai kejadian stunting adalah bertubuh pendek. Anak yang mengalami 

stunting pada umumnya rentan terkena penyakit, mempunyai tingkatan 

kecerdasan yang berada dibawah normal, dan stunting juga mempengaruhi tingkat 
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produktivitas dalam waktu pajang berdampak pada lintas sektor ekonomi (Trihono 

et al., 2015). 

Permasalahan kesehatan yang merupakan perhatian oleh pemerintah pusat 

dan menjadi titik pengaruh proses perkembangan di daerah salah satunya 

Kabupaten Ogan Ilir, permasalahan kesehatan yang menjadi masalah penting dari 

proses perkembangan dari daerah diantaranya yaitu tingginya kejadian stunting. 

Untuk dapat mengurangi angka kejadian stunting telah dilakukan  berbagai upaya 

pendekatan dan penyampaian intervensi kepada sasaran utama untuk pencegahan 

stunting di Kabupaten Ogan Ilir. Pada tahun 2020 angka stunting di Ogan Ilir, 

jumlah anak sangat pendek terhitung 658 anak dan anak pendek terhitung 1.646 

anak sesuai dengan hasil dari metode pengukuran data prevalensi stunting 

berdasarkan EPPGBM yang merupakan proses pendataan dari laporan gizi 

masyarakat dengan metode elektronik oleh Puskesmas pada masing-masing 

daerah (Pemda, 2021).  

Di Indonesia terdapat upaya untuk mengurangi angka kejadian stunting 

agar dampak dari kejadian stunting tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

pembangunan bangsa. Terdapat target nasional untuk pengukuran balita usia 

dibawah lima tahun yang perlu dicapai yaitu pengurangan angka stunting 

sebanyak 14 % BKKBN (2021). Untuk mencapai target nasional dalam upaya 

pengurangan angka stunting tersebut perlu mengetahui penyebab dari 

permasalahan stunting pada balita usia dibawah lima tahun ini. Faktor yang 

menjadi penyebab langsung kejadian stunting merupakan faktor asupan zat gizi 

dan penyakit yang juga berhubungan dengan faktor akses layanan kesehatan, 

akses makanan, pola asuh, selain itu terdapat fator tidak langsung dari kejadian 

stunting yaitu sanitasi atau  kesehatan lingkungan. Stunting dipengaruhi 

bermacam faktor mulai dari faktor pangan, agen biologi, dan lingkungan yang erat 

hubungannya dengan kejadian stunting (Widiyanto et al., 2019).  

Berdasarkan penelitian  Nisa and Sukesi (2022)  faktor lingkungan adalah 

penyebab kejadian stunting karena jika lingkungan yang ditinggali memiliki 

sanitasi yang tidak baik juga dapat berpengaruh terhadap kontaminasi pada 

pangan dan berdampak pada pertumbuhan anak. Kesehatan lingkungan pada 

kejadian stunting memiliki pengaruh yang sangat penting, karena penyebab 
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stunting bukan saja akibat kekurangan gizi atau faktor pangan. Pengaruh 

kesehatan lingkungan, contohnya sumber air minum, sanitasi, dan pengelolaan 

sampah dapat menyebabkan penyakit seperti demam, diare, hingga malaria yang 

menghambat proses penyerapan nutrisi dan pertumbuhan pada anak.  Juga erat 

kaitannya dengan sanitasi lingkungan, misalnya keadaan air bersih, lantai rumah 

yang masih dari tanah sangat berpengaruh terhadap kejadian stunting, dan 

pengolahan sampah yang buruk (Nurjazuli et al., 2023). Faktor lingkungan yang 

termasuk kedalam kebutuhan fisik bila tidak memenuhi syarat sehat seperti akses 

air bersih, jamban sehat, dan rumah sehat dapat mendorong pengikatan kasus 

stunting. Kejadian stunting dapat dikurangi melalui pengoptimalan seribu hari 

pertama kehidupan anak melalui pemberian gizi dan pemenuhan nutrisi pangan 

serta peningkatan lingkungan sehat pada keluarga. Sebab dari itu faktor 

lingkungan juga perlu diperhatikan dan ditingkatkan kualitasnya dalam upaya 

pengurangan tingkat kejadian stunting. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

hubungan faktor lingkungan fisik yang memiliki pengaruh pada kejadian stunting 

di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Faktor risiko lingkungan fisik menjadi faktor secara tidak langsung 

terhadap kejadian stunting pada balita maka dari latar belakang tersebut rumusan 

masalah pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko 

lingkungan fisik terhadap kejadian stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir 

tahun 2023. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan faktor risiko lingkungan fisik terhadap kejadian 

stunting pada balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan antara faktor air bersih dan air minum dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 
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2. Mengetahui hubungan antara kualitas fisik air minum dengan Kejadian 

Stunting Pada Balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

3. Mengetahui hubungan antara kualitas kimia air minum dengan Kejadian 

Stunting Pada Balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

4. Mengetahui hubungan antara kondisi fisik MCK/jamban sehat dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

5. Mengetahui hubungan antara pengelolaan sampah dengan Kejadian 

Stunting Pada Balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

6. Mengetahui hubungan antara kondisi fisik rumah sehat dengan Kejadian 

Stunting Pada Balita di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Instansi Terkait 

Diharapkan penelitian dapat menjadi sumber informasi pencatatan tentang 

hubungan kejadian stunting di wilayah kerja Kabupaten Ogan Ilir sebagai bahan 

pertimbangan untuk upaya pengurangan tingkat kejadian stunting di wilayah kerja 

Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai informasi dan pengetahuan untuk pembaca baik itu mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat mengenai hubungan kejadian stunting dengan faktor risiko 

lingkungan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian dilaksanakan pada keluarga balita di Sembilan desa lokus 

stunting di Kabupaten Ogan Ilir, yaitu desa Tanjung Agung, Santapan Barat, Pipa 

Putih, Ulak Petangisan, Burai, Skonjing, Segayam, Bakung, dan Arisan Deras. 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian merupakan bagian dari Ilmu Kesehatan Masyarakat. Fokusnya 

untuk mengetahui hubungan jumlah kejadian stunting juga penganalisisan 
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terhadap beberapa faktor risiko lingkungan. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain case control study. 

Penelitian telah dilakukan di bulan September tahun 2023, pada penelitian 

dilakukan dengan metode wawancara serta pengukuran secara langsung terhadap 

pencahayaan rumah menggunakan alat lux meter dan pengukuran suhu juga 

kelembaban rumah dengan alat thermohygrometer.  
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